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Abstrak: Hasil observasi yang telah dilakukan 
kepada siswa Kelas VII-C Semester 1 SMP Negeri 
1 Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 
2017/2018 pada mata pelajaran seni budaya materi 
music ansambel tradisional menghasilkan 
keaktifan dan juga nilai ketuntasan siswa yang 
masih rendah. Selama ini guru masih 
menggubakan metode ceramah dalam 
pembelajaran dikelasnya. Materi pelajaran juga 
kurang dapat dipahami oleh siswa. Oleh karen aitu 
perlu dikembangkan metode pembelajara yang 
tepat sasaran sesuai dengan situasi dna kondisi 
yang ada disekolah. Penelitian dilakukan dengan penelitan tindakan kelas yang menggunakan 2 siklus. 
Pada tiap siklusnya terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan juga refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan jika penerapan metode direct instructions dapat meningkatkan keaktifan siswa dan juga 
nilai ketuntasan siswa kelas VII-C  SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung dalam pembelajaran seni 
budaya pada materi musik ansambel tradisional. Pada siklus I nilai ketuntasan mencapai 56,7% dan 
meningkat pada siklus II menjadi 93,3%.  
 

PENDAHULUAN 
Seni musik menjadi salah satu pelajaran dalam mata pelajaran seni budaya. 

Pendidikan seni budaya merupakan pembelajaran yang berbasis budaya yang 
diberikan dari jenjang TK hingga siswa SMP. Tujuan dari pendidikan seni budaya ini 
yakni untuk mengembangkan sikap, kemmapuan, keterapilan dasar, kreativitas, 
kepekaan siswa akan unsur keindahan dan juga untuk meningkatkan prestasi siswa 
(Rusdewanti & Gafur, 2014). Seni budaya ini mengali dan mengembangkan potensi 
estetika peserta didik sehingga dapat memperhalus budi pekerti. Dalam seni terdapat 
berbagai unsur diantaranya keindahan keteraturan, kedisiplinan dan dinamika. Melalui 
kegiatan seni maka keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaat dapat dicapai oleh 
peserta didik. Disamping itu, pembelajaran seni musik juga memuat nilai – nilai 
karakter yang bisa ditanamankan kepada siswa. (Sofyan & Susetyo, 2017). Selain itu, 
senin ini juga mmapu mempertajam moral dan watak seseorang (Alfianto, Florentinus, 
& Utomo, 2014). Kemampuan siswa diukur dengan indikator penilaian. Salah satunya 
aspek keterampilan dan pengetahuan siswa dalam hal seni. Keterampilan masing – 
masing siswa beragam sehingga guru mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan metode pembelajaran. Pada musik ansambel tradisional dengan 
adanya waktu yang terbatas serta penguasaan musik yang harus dikuasai oleh siswa 
maka guru harus bisa mengelola kelas dengan baik.  

Hasil observasi pada siswa kelas VII-C SMP Negeri 1 Karangrejo khususnya 
siswa Kelas VII-C tahun ajaran 2017/2018 mata pelajaran seni budaya materi musik 
ansambel tradisional ditemukan jika siswa masih memiliki keakttifan dan nilai 
ketuntasan yang masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara diketahui jika siswa 
masih banyak yang kurang mengetahui dan belum menguasai terkait musik ansambel 
tradisional. Hanya 30% siswa yang nilainya diatas KKM 70. Hal ini disebabbkan karena 
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siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari musik ansambel tradisional, dan 
metode pembelajaran yang diterapkan belum optimal dan perlu dikembangkan. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas maka guru harus 
mengembangkan strategi pembelajaran dan juga metode pembelajaran di kelas 
(Sa’diyah, 2021). Salah satu metode yang bisa dikembangkan yakni dengan 
menggunakan metode pembelajaran direct instructions. Pembelajaran direct 
instructions ini menekankan kepada aspek pengetahuan siswa yang harus dikuasai 
secara utuh sesuai prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan guru secara 
bertahap. Hal ini menungkinkan siswa untuk dapat menemukan informasi tambahan 
secara lebih mandiri sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan hasil prestasi belajar 
siswa dapat meningkat. Pada model pembelajaran direct instructions pembelajaran 
dilakukan secara langsung dalam mengajarkan keterampilan dasar dan didemstrasikan 
kepada siswa dengan tahapan yang terstruktur. Siswa diharapkan dapat memahami 
setiap tahapan materi yang disampaikan oleh guru (Sitompul & Hayati, 2019). 
Harapannya dengan penerapan metode pembelajaran Direct Instructions ini dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dan nilai ketuntasan siswa Kelas VII-C SMP Negeri 1 
Karangrejo khususnya siswa Kelas VII-C tahun ajaran 2017/2018 mata pelajaran seni 
budaya materi music ansambel tradisional.  

 
METODE 

Peneltian ini dilakukan di ruang Kelas VII-C SMP Negeri 1 Karangrejo 
Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018 pada bulan Agustus tahun 2017. Mata 
pelajara yang diteliti yakni seni budaya dengan tema materi music ansambel 
tradisional. Subjek uji coba yakni 30 siswa kelas VII-C SMP Negeri 1 Karangrejo 
Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018. Metode pembelajaran yang diterapkan yaitu 
Direct Instructions. Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus. 
Masing – masing siklus dilakukan perencanaa, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
diakhiri dengan refleksi. Rencana siklus tercantum pada gambar 1.  
 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian 

 
Data yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisa dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif sedangkan data rata – rata dan prosentasi dihitung sebagai 
berikut.  
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Nilai rata – rata siswa  

 

 
Ketuntasan belajar siswa secara individu 

 
Ketuntasan belajar klasikal  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum penelitian telah dilakukan observasi pada siswa VII-C SMP Negeri 1 

Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018 pada bulan Agustus tahun 2017. 
Mata pelajaran yang diteliti yakni seni budaya dengan tema materi musik ansambel 
tradisional. Hasil observasi menunjukkan jika keaktifan siswa dan nilai hasil belajar 
siswa masih rendah. Hanya 30% siswa yang tuntas dengan KKM 70. Sedangkan rata 
– rata nilai siswa yakni 64,8. Hal ini kemungkinan disebabkan karena siswa masih 
belum memahami materi yang diberikan oleh guru. Semakin banyak informasi yang 
diberikan maka dapat meningkatkan tingkat pengetahuan seseorang (Lestariningsih & 
Nohantiya, 2019). Guna menambah informasi siswa dan motivasi siswa dalam belajar 
maka perlu dikembangkan metode pembelajaran yang digunakan dikelas. Salah satu 
metode yang bisa dikembangkan yakni dengan menggunakan Direct Instructions. Hasil 
penelitian menunjukkan jika model pembelajaran Direct Instructions dapat 
meningkatkan nilai siswa pada teknik dasar guling depan senam lantai. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena guru memberikan contoh secara langsung tahap 
demi tahap dan ternyata hal ini dapat lebih mudah dipelajari dan nilai siswa dapat 
meningkat (Mabrur, Setiawan, & Mubarok, 2021).  
 

 
Gambar 2. Sebaran NIlai Sebelum Tindakan 
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Gambar 3. Keaktifan Siswa Siklus I 

 

 
Gambar 4. Sebaran NIlai Siklus I 

 
Pada siklus I mulai diterapkan pembelajaran dengan menggunakan Direct 

Instructions. Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui jika keruntutan langkah siswa 
sebanyak 65% dan ditunjang dengan data siswa yang tuntas diatas KKM 70 yakni 
sebanyak 56,7%. Rata – rata nilai siswa pada siklus I yaitu 73,2. Hal ini sudah 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum tindakan. Meskipun belum 
semuanya siswa tuntas namun sudah ada peningkatan dari sebleum tindakan hal ini 
menunjukkan sudah mulai ada progress kenaikan tingkat pengetahuan dna juga 
keterampilan siswa. Guna lebih baiknya lagi kualitas pembelajaran maka dilanjutkan 
dengan siklus II (Widjaja, 2021).  
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Gambar 5. Keaktifan Siswa Siklus II 

 

 
Gambar 6. Sebaran NIlai Siklus II 

 
 Gambar diatas menunjukkan kekatifan dan juga nilai ketuntasan siswa dengan 
adanya pembelajaran menggunakan Direct Instructions. Pada siklus II keaktifan siswa 
menjadi 80%, siswa bisa mengurutkan langkah yang diberikan guru sebanyak 90%. 
Disamping itu ditunjag dari nilai siswa diketahui jika rata – rata nilai siswa pada siklus II 
yaitu 82,5. Siswa yang tutas diatas KKM yakni 93,3%. Hal ini menunjukkan jika 
penerapan Direct Instructions dapat meningkatkan nilai prestasi belajar siswa dan 
siswa pun dapat lebih aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Selain itu, jika 
dilihat dari keaktifan siswa yang meningkat kemungkina metode ini juga mampu 
menstimulus cara berpikir siswa untuk lebih kritis. Menurut (Dinissjah, Nirwana, & 
Risdianto, 2019) bahwa metode Direct Instructions ini pada pembelajaran fisika dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

 
KESIMPULAN 

Penerapan metode Direct Instructions dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dan juga nilai prestasi belajar siswa VII-C SMP Negeri 1 Karangrejo Tulungagung 
Tahun Pelajaran 2017/2018 pada bulan Agustus tahun 2017. Mata pelajara yang diteliti 
yakni seni budaya dengan tema materi music ansambel tradisional. Sebelum tindakan 
ketuntasan siswa hanya 30%, pada siklus I meningkat menjadi 56,7% dan pada siklus 
II menjadi 93,3%.  
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